
LAMPIRAN 1 

1. Lampiran Cerita Rakyat Nias “Tuada Bōla” 

Di sebuah desa di Kepulauan Nias bermukimlah sebuah keluarga yang terkenal 

sangat baik (Nias: si sõkhi bowo) kepada semua orang. Mereka hidup rukun dan damai. Bola 

merupakan nama panggilan orang-orang sedesanya. Keluarga ini hidup dari hasil bertani 

seperti bersawah, beternak babi/ ayam, dan berkebun karet. Walaupun Bõla masih berusia 

separuh baya, orang sekampung memanggilnya kakek (Nias: tua) karena sejak remaja rambut 

Bōla telah memutih seperti kakek-nenek pada umumnya. Istrinya yang lebih muda dari dia 

bernama Torosi serta tiada satu pun rambutnya yang putih namun mendapat sebutan nenek 

(Nias: awe). Telah menjadi kebiasaan bagi masyarakat desa tersebut (sebut saja Desa Hili 

Soroma’asi) bahwa panggilan atau sebutan kepada kaum laki-laki akan tertular kepada 

istrinya. Jadi, jika Bõla dipanggil Tuada Bõla maka istrinya disapa Aweda Torosi. 

Tuada Bõla dan Aweda Torosi memiliki dua orang anak, laki-laki bernama 

Anõitasaro (bukan nama sebenarnya) dan perempuan bernama Buruti Amonita (juga bukan 

nama sebenarnya). Kedua orang yang bersaudara ini memiliki perilaku yang sangat terpuji. 

Sungguh berbahagia keluarga Tuada Bõla dan Aweda Torosi melihat perilaku kedua anaknya. 

Para orang tua di desa Hili Soroma’asi selalu menjadikan contoh (Nias: dumaduma) kedua 

putra Tuada Bõla dan Aweda Torosi. Keduanya memiliki karakter yang baik. Leluhur 

masyarakat Nias memiliki ungkapan, amuata nifaigi; buabua nitõngõni terkait perilaku baik. 

Artinya, seseorang dikatakan memiliki perilaku terpuji jika apa yang dikatakan seturut 

dengan apa yang dilakukannya. Bandingkan dengan perbuatan masyarakat Indonesia dewasa 

ini yang seperti syair lagu, lain di bibir lain di hati.  

Seperti biasanya Tuada Bõla dan istrinya beserta kedua putranya setiap minggu pergi 

ke pekan (Nias: harimbale) menjual hasil kebun seperti pisang, ubi kayu, keladi, buah kelapa, 

dan karet. Kali ini, Aweda Torosi tidak ikut bersama mereka karena bekerja menghalau 

burung pipit di sawah yang sedang menguning. “Tabagibagi wa’aukhu; tafaosa wogikhi 

manu”” kata Aweda Torosi ketika membicarakan rencana Tuada Bõla dan kedua anaknya 

untuk menjual hasil kebun. Mereka pun sepakat dengan pembagian kerja seperti itu. 

Pergi ke pekan dengan memikul barang dagangan, kembali ke rumah juga dengan 

memikul keperluan rumah tangga. Kali ini Tuada Bõla tidak dibebani apa-apa karena barang-

barang kebutuhan mampu dibawa oleh kedua anaknya, Anõitasaro dan Buruti Amonita. 



Langit yang sejak pagi begitu cerah, tiba-tiba gelap. Petir Pun menggelegar. Tidak 

lama kemudian hujan pun turun. Kendati Hujan deras, mereka tetap melanjutkan perjalanan 

karena Beberapa sungai kecil (Nias: ungo nidano) yang harus merekanSeberangi. Agar 

mereka tidak kehujanan, Tuada Bõla memotong Daun pisang yang ada di pinggir jalan untuk 

menepis air hujan Yang cukup deras sehingga mereka tidak basah. Tuada Bõla berkata 

kepada kedua anaknya, “Mudah- mudahan Sungai Oyo tidak sampai menghadang perjalanan 

kita”. “Moga-moga saja” kata Anõitasaro. “Makanya cepat-cepat jalannya” imbuh Buruti 

Amonita kepada abangnya.  

Mujur tak dapat diraih, malang tak dapat ditolak. Ternyata perkiraan Tuada Bõla 

meleset. Sungai yang persis tidak jauh (Nias: asoso wakhe si sadumba) dari rumah mereka 

tidak dapat diseberangi karena airnya terlalu tinggi. Mereka bertiga terpaksa menunggu 

sampai air sungai surut. Di seberang sungai, Aweda Torosi telah menunggu. Ia khawatir akan 

keselamatan anggota keluarganya pada saat menyeberangi sungai. Setelah menunggu 

beberapa jam, air sungai pun sudah mulai surut. Dengan penuh kepercayaan diri, Tuada Bõla 

menyeberangkan kedua anaknya termasuk tempat uang (Nias: bari gana’a) dan barang-

barang bawaan lainnya. Pada saat berada di tengah sungai, karena agak dalam, seluruh badan 

Tuada Bola tidak terlihat. Aweda Torosi sejak tadi telah menunggu di seberang sungai. 

Setelah melihat situasi tersebut, lalu berteriak, “Bōhōi zambua!” Tuada Bõla mendengar 

teriakan Gaweda Torosi namun tidak dilepaskannya.  

Tuada Bõla berjuang dengan sekuat tenaga menyeberangkan kedua anaknya dan 

barang- barang bawaan termasuk bari gana’a. Akhirnya, mereka pun dapat tiba di seberang 

sungai dengan selamat. 

Setiba di seberang sungai, Tuada Bõla berkata kepada istrinya, “Hadia niwa’õu 

khõgu mege le me so ndra’o ba dalu nidanō?”” sambil mengelap air yang masih membasahi 

tubuhnya. “Bõi böhõi zambua”, jawab Aweda Torosi. Tuada Bõla berkata lagi, “Eee, Bõi 

falimo! Tenga da’õ niwa’õu khõgu. Õwa’õ khõgu, bõhõi zambua!” Dengan sedikit kecewa, 

Tuada Bõla melanjutkan, “Siapa yang saya lepaskan? (Nias: Ba heza nibõhõligu?). Saya 

melepaskan anak laki-laki (Nias: Ubõhõli nono matua)? Dia adalah penerus keturunan (Nias: 

ba ono hōrō da’o). Saya melepaskan anak perempuan (Nias: Ubõhõli nono alawe)? Dia 

adalah penghubung kampung lain (Nias: ba ono samatōla tano da’õ). Saya melepaskan 



tempat emas dan perak (Nias: u’efasi bari gana’a). Itu adalah hasil keringat dan darah (Nias: 

ba do dõdõ da’ō) “. 

Setelah Tuada Bõla mengatakan semua itu kepada Awena Torosi, mereka pun 

bergegas ke rumah. Kebutuhan keluarga yang mereka bawa dari pekan di simpan di tempat 

penyimpanan. Bari ganaa yang berisi uang hasil jerih payah mereka diserahkan kepada 

Aweda Torosi untuk disimpan kembali. 

Peristiwa menyeberangkan kedua anaknya dan bari gana’a ini orang-orang di Hili 

Soroma’asi merangkumnya dalam sebuah ungkapan/peribahasa, “Hulõ mama’õtõ Duada 

Bola lõ ibōhõi zambua” 

  



2. Lampiran Dakumentasi 

Kepala perpustakan Museum Pusaka Nias 

  

 

 

Pengumpulan data dalam buku Cerita “Tuada Bōla” 
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